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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut Undang-Undang kesehatan No. 36 Tahun 2014 menyatakan bahwa kesehatan memiliki peranan penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat mampu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat, bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi.
Prinsip penting pelayanan kesehatan yang bermutu ialah perlindungan bagi pasien, tenaga kesehatan tenaga pendukung dan komunitas masyarakat disekitarnya dari penularan infeksi, hal ini dapat diwujudkan dengan penerapan pencegahan dan pengendalian infeksi yang efektif dan efisien (Paparang et al, 2016).
Sarana pelayanan kesehatan gigi wajib memberikan jaminan keamanan kesehatan baik bagi tenaga kesehatan maupaun masyarakat yang dilayani. Penyebaran penyakit menular telah meningkatkan kekhawatiran masyarakat maupun petugas kesehatan dal beberapa dekade terakhir akibat munculnya infeksi mematikan seperti HIV dan HBV. Tenaga pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia mempunyai kewajiban untuk selalu memenuhi salah satu kriteria standar pelayanan kedokteran gigi Indonesia, yaitu melaksanakan pencegahan dan pengendalian infeksi (Kemenkes 2012).
Infeksi adalah masuk dan berkembangnya mikroorganisme dalam tubuh yang menyebabkan sakit yang disertai dengan gejala klinis baik lokal maupun sistemik (Potter dan Perry,2005). Apabila tidak dilakukan pengendalian infeksi yang efektif dapat mengakibatkan tenaga pelayanan kesehatan gigi dan mulut serta pasien lain nya dapat menghadapi resiko terkena penyakit infeksi. Infeksi silang dapat terjadi ditempat pelayanan kesehatan gigi melalui empat cara, yaitu pasien ketenaga pelayanan kesehatan gigi, tenaga pelayanan kesehatan kepasien, pasien ke pasien dan tempat pelayanan kesehatan gigi ke komunitas masyarakat termasuk didalamnya keluarga dari tenaga kesehatan gigi (Kemenkes, 2012).
Sterilisasi adalah suatu cara untuk membebaskan sesuatu benda dari mikroorganisme baik bentuk vegetatif maupun spora. Sterilisasi juga dikatakan sebagai tindakan untuk membunuh kuman yang tidak diharapkan kehadirannya baik yang pathogen maupun yang apatogen beserta spora yang terdapat pada alat perawatan atau kedokteran dengan cara merebus, stoom, menggunakan panas tinggi atau bahan kimia (Emini, 2015).
Melihat pentingnya melakukan proses sterilisasi alat pada pelayanan kesehatan maka untuk mengetahui pengetahuan sterilisasi alat kedokteran gigi. peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Gigi tentang Sterilisasi Dental Instrumen di Klinik Gigi Wilayah Jakarta Selatan tahun 2022”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan masalah yaitu bagaimana “Gambaran Pengetahuan Terapis Gigi Tentang sterilisasi dental instrumen di Klinik Gigi wilayah Jakarta Selatan”.

C. [bookmark: _Hlk121491774]Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui “Gambaran Pengetahuan Terapis Gigi tentang Sterilisasi Dental Instrumen di Klinik Gigi Wilayah Jakarta Selatan.
2. Tujuan khusus
a. Mendapatkan gambaran pengetahuan tentang sterilisasi bagi terapis gigi yang bekerja di klinik Gigi Wilayah Jakarta Selatan.
b. Mengetahui Terapis Gigi dan Mulut berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang berada di Klinik Gigi wilayah Jakarta Selatan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan serta memberikan pengalaman langsung dalam pelaksanaan penelitian deskriptif dan menambah referensi untuk nantinya dapat dijadikan narasumber yang berkeinginan melakukan penelitian selanjutnya.


2. Manfaat Praktik
a. Bagi penelitian ini diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, sasaran dapat mengetahui pengetahuan tentang Sterilisasi dental instrumen.
b. Penelitian ini memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam   melakukan penelitian deskriptif tentang pengetahuan gigi tentang sterilisasi dental instrumen di klinik gigi Wilayah di Jakarta Selatan.

E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian penelitian
	NO
	
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	1
	Judul
	Gambaran Tingkat Pengetahuan Mahasiswa tentang Penstrelisasian Alat Kesehatan Gigi dan Mulut terhadap Penularan Penyakit di Tingkat 2-B Jurusan Keperawatan Gigi Poltekes Kemenkes RI Medan Tahun 2019

	
	Peneliti
	Merry Januari Banjarnarhor

	
	Tahun
	2019

	
	Metode
	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa tentang pensterilan alat Kesehatan gigi dan mulut terhadap penuluran penyakit.

	
	Hasil
	Diketehui dari 46 orang mahasiswa 36 memeliki pengetahuan baik dan 10 orang memiliki pengetahuan sedang tentang sterilisasi alat kesehatan gigi dan mulut terhadap penularan penyakit.

	2
	Judul
	Pelaksanaan Layanan Sterilisasi Dintalasi Sterilisasi Sentral Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah

	
	Peneliti
	Nikomang Ratnadi Kristina Dewi

	
	Tahun
	2018

	
	Metode
	Jenis penelitian ini merupakan studi deskriftif yakni memberikan gambaran mengenai pelayanan sterilisasi diinstalasi rumah sakit.

	
	Hasil
	Hasil pengamatan terhadap obyek penelitian berupa jenis sterilisasi alat dirumah sakit, cara mengontrol kondisi alat sterilisasi, dan cara pemeliharaan alat sterilisasi.

	3
	Judul
	Kontrol Infeksi dan Keselamatan Kerja dalam Praktik Kedokteran Gigi

	
	Peneliti
	Manuel DH Lugito

	
	Tahun
	2013

	
	Metode
	Pada Penelitian ini jenis metode yang dilakukan berupa sterilisasi alat dengan kombinasi suhu dan waktu

	
	Hasil
	Tindakan kontrol infeksi harus berdasarkan prosedur klinis yang akan dilakukan dan tidak berdasarkan status penyakit infeksi pasien



F. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan subjek terapis  Gigi dan Mulut di klinik gigi swasta di Jakarta Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan gigi tentang sterilisasi Dental Instrumen di Klinik Gigi Wilayah Jakarta Selatan. Penelitian ini di lakukan pada bulan Oktober 2022, responden penelitian ini adalah gigi sebanyak 30 orang yang bekerja di kilinik swasta di wilayah Jakarta Selatan. Pengumpulan data di lakukan dengan pengisisan kuesioner yang berisikan 15 pertanyaan tentang pengetahuan sterilisasi.
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